1D HeH

C

~ 7 5 PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT
- © _BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI 2 PEKANBARU

]

ige

epun-6uepun 1IBunpui

Bu

S EE UIN SUSKA RIAU

Aiey uesijnuad

s 53 OLEH

M. RIZKI

g 3¢ NIM. 12010111352
_ = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

_ UNIVERSITAS ISLAMNEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1446 H/2025 M

uenelun

SEW Niens



- © " 7 PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT
- © = °  BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN FIQTH DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI 2 PEKANBARU

53525 Skripsi
: _ E 2 diajukan untuk memperoleh gelar
= = Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh
: M. RIZKI
S5 88 NIM. 12010111352
= £ JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
5z FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1446 H/2025 M



PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru, yang ditulis oleh M. Rizki NIM.
12010111352 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang
munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 21 Rabi’ul Akhir 1446 H

24 Oktober 2024 M
Menyetujui,
Ketua Jurusan
Pendidikan Agama Islam Pembimbing
Dr. Idris, M.Ed. Ag

NIP. 19760504 200501 1 005



PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru, yang ditulis oleh M. Rizki NIM.
12010111352 telah diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal
10 Jumadil Akhir 1446 H/12 Desember 2024 M. Skripsi ini telah diterima sebagai
salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan
Pendidikan Agama Islam, konsentrasi Fiqih.

Pekanbaru, 10 Jumadil Akhir 1446 H

12 Desember 2024 M
Mengesahkan
Sidang Munagasyah
Penguji 1 Pe
r. Nasrul Hs, MLA Dr. Kholid Junaidi, M.Pd.1
Penguiji II1

] -":" adar, M.Ag.
19650521 199402 1 001

i



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : M. Rizki

NIM ;12010111352

Tempat/Tanggal lahir : Pekanbaru/ 16 Januari 2002

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project

Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pekanbaru
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.
2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam skripsi saya tersebut,
maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 24 Oktober 2024

il



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil ‘alamin segala puji dan syukur bagi Allah Rabb
semesta alam yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Selawat dan salam, semoga tercurah selalu
kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang
mengikuti beliau khususnya kita sebagai umat-Nya. Amin ya rabbal ‘alamin

Skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Project Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru,” merupakan hasil karya
ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat doa dan uluran tangan, serta
memberikan semangat kepada penulis. Terutama orang tua tercinta yakni
ayahanda Drs. Erdison, M.Sy dan ibunda Indrawanis, S.Pd, terimakasih atas
segala doa, cinta, kasih, penjagaan dan didikannya, serta kakak Anisa Sonia,
S.Pd., abang Sony Gunawan, S.E, kedua adik Anwar Halim dan M. Igbal
Kurniawan yang juga memberikan bantuan, doa dan dukungan dalam
penyelesaian skripsi ini.

Selain itu, selama mengikuti perkuliahan hingga selesainya penulisan
skripsi ini penulis juga ingin mengucapkan rasa terimakasih dan rasa hormat
kepada:

1. Prof. Dr. Hairunas, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, beserta Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag, Wakil Rektor I, Prof. Dr.
H. Mas’ud Zein, M. Pd., Wakil Rektor II, dan Prof. Edi Erwan, S. Pt, M. Sc,
Ph. D., Wakil Rektor III, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

v



.~ Dr. H. Kadar M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr. H. Zarkasih
M. Ag., Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir, M. Z., M. Pd., Wakil Dekan
I, dan Prof. Dr. Amirah Diniaty, M. Pd. Kons., Wakil Dekan III Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan dan kemudahan
dalam pengurusan administrasi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

..Dr. Idris, M.Ed., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan Dr. Nasrul HS.
M.A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta staf,
yang telah memberikan pelayanan dan bantuan sejak penulis kuliah hingga
penyelesaian skripsi ini.

. Dr. Gusma Afriani, S.Ag., M.Ag., dosen pembimbing skripsi yang telah
meluangkan waktu, memberikan bantuan, saran, arahan dan nasehat kepada
penulis dalam menyusun skripsi hingga selesai.

. Dr. Zuhri, M.Ag., Penasehat Akademik (PA) yang telah membimbing dan
memberikan pengarahan, bahkan mempermudah penulis dalam menyelesaikan
berkas-berkas persetujuan yang diserahkan selama perkuliahan.

. Para dosen di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau khususnya di jurusan Pendidikan Agama Islam yang
telah memberikan pengajaran dan bekal ilmu pengetahuan kepada penulis
selama mengikuti perkuliahan di Universitas ini.

Tenaga kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah memberikan
pelayanan kepada penulis dalam pengurusan administrasi dan keperluan
penelitian.

.. Kepala perpustakaan dan pustakawan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang telah memfasilitasi penulis mencari referensi penulisan
skripsi.

Semua pihak yang terlibat dan tidak dapat penulis sebutkan nama, gelar dan
jabatan satu persatu. Terimakasih atas semua dukungan, bantuan serta doanya,
semoga Allah memberikan balasan yang terbaik atas segala yang telah

diberikan.



Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan ditinjau dari teknis maupun ilmiahnya. Untuk itu penulis
mengharapkan kritikan dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya,
semoga bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada penulis akan mendapatkan
balasan pahala yang berlipat ganda dan menjadi amal jariyah disisi Allah Swt.,

Amin ya rabbal ‘alamin.

Pekanbaru, 24 Oktober 2024

Penulis

M. Rizki
NIM. 12010111352

vi



PERSEMBAHAN

Alhamdulillaahirabbil ,, alamiin

Puji dan syukur atas kehadirat Allah Swt.,
atas segala nikmat yang dicurahkan-Nya,

Sungguh nikmat yang luar biasa telah Allah berikan kepadaku yang
memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkanku
dengan cinta atas karunia serta kemudahan yang akhirnya skripsi sederhana ini
dapat terselesaikan. Selawat dan salam senantiasa selalu terlimpahkan kepada

baginda agung Nabi Muhammad saw.

Kepada kedua orang tuaku tercinta yang telah memberikan kasih sayang kepadaku
dengan begitu besar dan tak terhingga, karya sederhana ini iki persembahkan
kepada Ayah (Drs. Erdison, M.Sy) dan Ibu (Indrawanis, S.Pd) yang selalu
memberikan do’a tiada henti disetiap sujudnya, selalu memberikan dukungan
hebat dan semangat luar biasa, yang tidak pernah bosan sampai pada tahap karya
sederhana ini selesai. Semoga ridho kedua orang tuaku selalu mempermudah
setiap langkahku, dan dari karya sederhana ini semoga bisa menjadi kebahagiaan
yang iki persembahkan kepada Apak amak tercinta dan menjadi langkah awal iki
untuk ke jenjang selanjutnya. Semoga Apak amak selalu diberikan kesehatan,
kebahagaiaan, keberkahan dan lindungan Allah Swt., sebagaimana Allah
perkenankan kita bersama di dunia, semoga juga kita bersama di syurga-Nya
Allah Swt., Amin ya rabbal ‘alamin

Sebagai tanda terima kasih, aku persembahkan karya kecil ini untuk Anisa Sonia,
M.Pd (Kakak), Sony Gunawan, S.E (Abang), Anwar Halim (Adik Pertama) dan
M Igbal Kurniawan (Adik Kedua) yang telah memberikan semangat dan inspirasi
serta do’a dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga do’a dan semua hal yang
terbaik yang engkau berikan menjadikanku orang yang baik pula. Terima kasih...

Karya sederhana ini sebagai buktiku mewujudkan pengharapan dan anganku,
semoga karya ini menjadi langkah awal untuk mewujudkan cita-citaku dan
menjadi gerbang kesuksesanku. Amin ya rabbal ‘alamin

vil



ABSTRAK

M: Rizki, (2024) : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri
2 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan model
pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimen,
dengan bentuk nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII yang mengikuti pelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 144 siswa. Pengambilan sampel
penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian ini
ialah kelas VII Cendikia berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII A
berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian diperoleh nilai thiwung
(2,573) > tubel (1,672) dengan taraf signifikan 5%, dan Nilai signifikan 0,013 <a
0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil
belajar siswa antara penggunaan model pembelajaran project based learning
dengan metode ceramah pada mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pekanbaru.. Hasil Mean Skor kelas eksperimen 89,84 lebih tinggi dari
kelas kontrol 85.

Kata kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning, Hasil Belajar
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ABSTRACT

M: Rizki, (2024) : The Effect of Using Project Based Learning Model
toward Student Learning Achievement on Figh Subject
at State Islamic Junior High School 2 Pekanbaru

This research aimed at testing the effect of using Project Based Learning
toward student learning achievement on Figh subject at State Islamic Junior High
School 2 Pekanbaru. It was quantitative research with quasi-experiment and
nonquivalent control grup desain. All the seventh-grade students learning Figh
subject at State Islamic Junior high School 2 Pekanbaru were the population of
this research, and they were 144 students. Purposive sampling was used in this
research. The samples were 31 the seventh-grade students of Cendikia class as the
experimental group and 29 students of A class as the control group. Observation,
test; and documentation were the techniques of collecting data. Independen
sample t-test was the technique of analyzing data. The research findings showed
that the score of tobserved (2.573) was higher than tipe (1.672) at 5% significant
level, and the score of significance 0.013 was lower that a 0.05, so H, was
accepted, and H, was rejected. It meant that there was a difference of learning
achievement betwen students taught by using Project Based Learning model and
Lecturing method on Figh subject at State Islamic Junior High School 2
Pekanbaru. The experimental group mean score 89.84 was higher han the control
group 85.

Keywords: Project Based Learning Model, Learning Achievement
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pada era globalisasi abad 21 ini, peserta didik dipersiapkan untuk
cakap dalam segala hal, artinya mampu menghadapi persoalan hidup dengan
menemukan solusi-solusi yang kreatif dalam mengatasinya. Peserta didik juga
harus memiliki keterampilan dasar seperti membaca, berhitung serta memiliki
kemampuan dalam mengoperasikan teknologi, mengelola informasi,
mengelola sumber daya, berpikir kritis, mengambil keputusan, beradaptasi,
mengatasi masalah dan mampu mempertimbangkan suatu hal. Hal ini menjadi
tuntutan bagi pendidik dan calon pendidik untuk mencetak generasi yang
kreatif, inovatif dan produktif. Karena, pada dasarnya pendidikan merupakan
kegiatan interaksi antara pendidik bersama peserta didik dalam mewujudkan
tujuan pendidikan tertentu.’

Pendidik harus selektif dalam memilih dan menggunakan strategi
pembelajaran, model pembelajaran maupun media pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan materi yang diajarkan untuk mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi era globalisasi abad 21, karena setiap materi pelajaran
berbeda, maka cara dan model penyampaiannya pun ikut berbeda dan
alangkah lebih baik jika model yang digunakan bervariasi pula, sehingga

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Penggunaan model pembelajaran

! Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 1



yang tepat juga sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
sehingga mempermudah terwujudnya tujuan pendidikan.

Oleh karena itu, perlunya keterampilan guru dalam memilih model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator harus mampu melakukan pembelajaran yang
menyenangkan dan juga memberika tugas-tugas yang dapat memupuk
tanggung jawab. Melihat kondisi dari materi yang ada, pelajaran Fiqih bersifat
komplek, sehingga guru dapat menerapkan berbagai metode sesuai kebutuhan
dan tujuan yang hendak dicapai. Bila ditinjau dari aspek tujuannya yang
mengarah pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran project based
learning.

Project-Based Learning memberi kebebasan anak untuk memperoleh
pengalaman belajar dengan melakukan aktivitas secara fisik sesuai dengan
pekerjaan yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan pekerjaan
kelompok yang bersifat kompleks. Peran guru dalam kegiatan proyek sangat
penting. Bimbingan guru tetap diperlukan sesuai dengan tujuan melatih
kemampuan dan ketrampilan yang sudah dikembangkan dapat diterapkan
dalam penyelesaian proyek. Saran-saran apa yang harus dilakukan anak
perseorangan atau tim kecil yang harus melaksanakan bagian pekerjaan
kelompok. Guru yang terampil dan kreatif akan memberikan saran-saran
kepada anak apa yang dapat diperbuat anak dengan bahan dan alat yang sesuai

dengan pekerjaan yang menjadi bagiannya. Saran dari guru tidak lepas dari



pengalaman belajar yang sudah dikuasai anak secara terpisah-pisah. Informasi
yang diberikan guru akan menggugah daya kreatif.?
Adapun langkah-langkah pelaksanaan Model Project-Based Learning
yaitu sebagai berikut:
1. Menyiapkan proyek.
2. Mendesain perencanaan proyek.
3. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.
4. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek.
5. Menguji hasil.
6. Mengevaluasi kegiatan.

Menurut Dewey dalam Bellanca sebagaimana di kutip oleh Dr. H, Atep
Sujana, M.Pd. dan Dr. paed. H. Wahyu Sopandi, M.A. dalam buku Model-
model pembelajaran inovatif: Teori dan Implementasi menyebutkan bahwa
Project Based Learning mengarahkan pada kerja proyek yang
memperjuangkan prinsip-prinsip konstruktivis untuk memberikan pengalaman
dan pengetahuan belajar secara langsung menggantikan pendekatan
sebelumnya yang cenderung bersifat pasif.3 Selanjutnya Ani Setiani dan Donni
Juni Priansa dalam buku manajemen peserta didik dan model pembelajaran
menyebutkan bahwa Project Based Learning memberikan hasil belajar berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap.® Dari kedua defenisi di atas dapat

disimpulkan bahwa Project Based Learning selain menghasilkan pengetahuan,

% Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 145

% Atep Sujana dan Wahyu Sopandi, “Model-model Pembelajaran Inovatif: Teori dan
Implementasi”,(Depok: PT. Rajawali Pers, 2020), h. 155

* Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Peserta didik dan Model
Pembelajaran” (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 183



keterampilan dan sikap, siswa nantinya juga dapat merasakan pengalamannya
sendiri terkait materi secara langsung. Project Based Learning dapat
digunakan pada setiap mata pelajaran termasuk Fiqih yang berada dalam ranah
Pendidikan Agama Islam. Hal ini didukung penelitian Samsiadi dan Romelah
menyatakan bahwa Project Based Learning dapat diterapkan di semua bidang
studi dengan menyesuaikan sub-sub materi yang ada, Model pembelajaran ini
juga bisa diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hasil wawancara terhadap guru Fiqih kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pekanbaru, dinyatakan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang
terlihat dari tingkat pencapaian ranah kognitif beberapa siswa yang masih di
bawah KKTP. Partisipasi siswa didalam pembelajaran masih tergolong
kurang. Hal ini ditandai ketika guru melontarkan pertanyaan, hanya beberapa
siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan. Adapun gejala-gejala
permasalahan dalam pembelajaran di dalam kelas dapat dirangkum sebagai
berikut :

1. Masih terdapat siswa yang memiliki hasil belajar di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

2. Beberapa siswa masih kurang memahami materi yang disampaikan guru

3. Siswa cenderung pasif dan enggan untuk bertanya serta tidak mau
menyampaikan pendapat ketika ditanya oleh guru.

4. Proses pembelajaran masih terfokus pada peran guru dengan
menggunakan metode ceramah dan memberikan tugas selama proses

pembelajaran berlangsung.



Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, hasil belajar
beberapa siswa pada pelajaran Figih masih ada yang belum mencapai KKTP.
Hal ini tentu disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah model
pembelajaran yang bervariatif namun masih terfokus pada peran guru sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan dalam kelas, salah satunya dengan ceramah
menjadi model utama dalam proses pembelajaran.” Perlu pengembangan
model pembelajaran dengan pendekatan inovatif dan kreatif. Salah satu model
yang dapat digunakan adalah Project Based Learning.

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah
1. Model pembelajaran
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan
taktik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang

utuh.®

> Ewo Rahmat. Penerapan model Pembelajaran problem based learning (PBL)untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMA Mutira Bandung, (Jurnal Penelitian pendidikan,
2018), h. 145

® Dani Maulana, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Lampung: Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan Provinsi Lampung, 2014) h. 5.



2.

8,

Project Based Learning

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
secara dasar memberikan kesempatan kepada guru dengan melibatkan
kerja proyek kepada siswa, dengan kata lain interaksi antara stimulus dan
respon yang merupakan hubungan antara dua arah, belajar dan lingkungan.
Lingkungan menyajikan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi
menafsirkan masalah itu, menyelidiki, menganalisis, dan mencari
pemecahaannya dengan baik.’
Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar memiliki peranan yang

sangat penting dalam proses pembelaj aran.®

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

a. Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Mata
Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.
b. Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Pekanbaru.

" Marhamah Saleh, “Strategi Pembelajaran Figh dengan Problem Based Learning”

(Didaktika: Jurnal Ilmiah, Vol XIV NO 1), h. 204
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8 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2016), h.



c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.

d. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning
terhadap Hasil Belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Pekanbaru.

2. Batasan Masalah
Setelah mengatahui permasalahan di atas, maka penulis membatasi
penelitian ini yaitu pada ada tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan gejala-gejala yang telah
dijabarkan, maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu apakah
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk
menguji pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.



1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah
bukti empiris tentang penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.
Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
berbagai pihak.
a. Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan
dalam  meningkatkan  kualitas bermutu  penggunaan  model
pembelajaran Project Based Learning .
b. Guru
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi dalam meningkatkan
model pembelajaran Project Based Learning.
c. Siswa
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar dan pembelajaran

berlangsung lebih efektif.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A.. Konsep Teoritis
1. Pengertian Project Based Learning
Model Project Based Learning merupakan pembelajaran inovatif

yang berpusat pada siswa (Student Centered) dan menempatkan guru
sebagai motivator dan fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja
secara otonom mengkonstruksi belajarnya.9 Pada kegiatan pembelajaran
menggunakan Project Based Learning peserta didik diberi tugas atau
proyek yang kompleks, sulit, lengkap akan tetapi nyata, realistis, dan
autentik. Guru berperan hanya memberikan bantuan secukupnya, dengan
tujuan agar sedemikian rupa peserta didik dapat menyelesaikan tugas
proyeknya. Oleh karena itu, kreativitas peserta didik atau cara berfikir
peserta didik dalam menyelesaikan suatu proyek yang diberikan oleh guru
akan sangat membantu perkembangan intelektual peserta didik. Tujuan
paling akhir dari kegiatan pembelajaran menggunakan Project Based
Learning, diharapkan peserta didik dapat mengasah kemampuannya.10
Menurut Purnama Yudi yang dikutip oleh Trianto Ibnu Badar al-

Tabany ' Project Based Learning adalah

“Sebuah model pembelajaran yang tepat untuk memenuhi

kebutuhan ini, dimana peserta didik dilibatkan langsung dalam

® Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Op.Cit, h. 42
2 Ibid., h. 52
" Ibid., h. 53
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memecahkan permasalahan yang ditugaskan, mengizinkan para

peserta didik untuk aktif membangun dan mengatur

pembelajarannya, serta dapat menjadikan peserta didik yang
realitis. Sedangkan menurut Made Wena yang dikutip oleh Trianto

Ibnu Badar al-Tabany, mendefinisikan Project Based Learning atau

pembelajaran berbasis proyek sebagai model pembelajaran yang

memberikan  kesempatan kepada guru untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan bekerja proyek.

Tujuannya yaitu agar peserta didik mempunyai kemandirian dalam

menyelesaikan tugas yang dihadapinya.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan paham
pembelajaran konstruktivis.*? Penggunaan Project Based Learning dalam
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara individu maupun secara
kelompok. Project-Based Learning mampu menghubungkan muatan
akademik dengan konteks dunia nyata, dalam hal ini proyek dapat
membangkitkan antusiasme para peserta didik untuk turut berpartisipasi
dalam kegiatan pembelaj aran.™

Project Based Learning memerlukan keterampilan merancang
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik melakukan

penyelidikan terhadap suatu masalah secara mandiri. Beberapa hal yang

2 Konstruktivisme adalah teori belajar yang mendapat dukungan luas yang bersandar
pada ide bahwa maha peserta didik membangun pengetahuannya sendiri di dalam konteks
pengalamannya sendiri. 1bid., h. 43

“ Ibid., h. 45
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perlu diperhatikan ketika melaksanakan model ini, yaitu: membuat tugas

menjadi bermakna, jelas dan menantang, menganeragamkan tugas,

menaruh perhatian pada tingkat kesulitan, memonitor kemajuan peserta

didik.

Tujuan Model Project Based Learning

Penggunaan model ini memiliki tujuan agar siswa dapat

memberdayakan mengasah, menguji dan mengembangkan Dengan

demikian, dari penggunaan model ini diharapkan siswa dapat :

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
proyek

b. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran

C. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek
yang kompleks dengan hasil produk nyata

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas atau proyek

e. Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PjBL yang
bersifat kelompok

Langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning

Adapun Langkah-langkah dari model pembelajaran Project Based

learning adalah :

a. Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek, tahap ini sebagai
langkah awal agar peserta didik mengamati lebih dalam terhadap

pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada.
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b. Mendesain perencanaan proyek, sebagai langkah nyata menjawab
pertanyaan yang ada disusunlah suatu perencanaan proyek bisa melalui
percobaan.

C. Menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek.
Penjadwalan sangat penting agar proyek yang dikerjakan sesuai
dengan waktu yang tersedia dan sesuai dengan target

d. Memonitor kegiatan dan perkembangan proyek. Peserta didik
mengevaluasi proyek yang sedang dikerjakan

€. Menguji hasil. Fakta dan data percobaan atau penelitian dihubungkan
dengan berbagai data lain dari berbagai sumber

f. Mengevaluasi kegiatan. Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi
kegiatan sebagai bahan perbaikan untuk melakukan tugas proyek pada
masa yang akan datang.'*

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based

Learning

Adapun kelebihan dari model project based learning adalah :

a. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

C. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
keberhasilan memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

d. Meningkatkan kolaborasi.

Y Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), h. 145-146
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Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.
Meningkatkan keterampilan pesrta didik dalam mengelolah sumber
Memberikan pengalaman pembelajaran dan praktik kepada peserta
didik dalam mengorganisasikan proyek.
Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.
Melibatkan peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki.
Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga peserta
didik menikmati proses pembelajaran

Adapun Kekurangan dari model project based learning adalah:
project based learning memerlukan pendalaman materi yang lebih baik
sehingga siswa sampai pada pemikiran untuk bisa berkreasi dan
mencipta sendiri suatu kegiatan ataupun karya. Untuk itu, guru perlu
terus memberikan dorongan dan arahan sehingga para siswa bisa
sampai pada tahap itu.
project based learning memerlukan waktu yang cukup lapang karena
berhadapan dengan proses kegiatan yang cukup kompleks. Untuk itu,
guru bisa mengatasinya dengan menetapkan beberapa kompetensi
dasar yang saling berkaiatan dengan mengisinya oleh satu

kegiatan/produk yang bisa diperbuat siswa secara bersama-sama.
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C. project based learning memerlukan tambahan saran mungkin juga
biaya. Hal itu sebaliknya tidak perlu menjadi alasan untuk tidak
terselenggaranya model pembelajran berbasis proyek karena ada
sesuatu yang jauh lebih berharga yakni kreativitas, kepercayaan diri,
dan kebermaknaan pelajaran itu sendiri bagi siswa. Belajar merupakan
suatu proses kearah terjadinya perubahan pada diri siswa, dari tidak
bisa menjadi bisa dan hal itu bisa terlaksana dengan terlaksananya
model pembelajaran proyek.™

5. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Belajar menurut Omar Hamalik adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing).
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan hanya
mangingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan

kelakuan.*®

Menurut Djamarah dan Zain, hasil belajar adalah
perubahan jiwa yang disebabkan masuknya kesan baru sehingga

mempengaruhi tingkah laku seseorang yang terjadi setelah aktifitas

belajar.

> EKosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013,
(Bandung: Yrama Widya, 2014), h. 97
18 Oemar malik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27
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Hasil belajar adalah hasil prestasi belajar yang mencakup
kemampuan peserta didik secara keseluruhan, yang dapat digunakan
sebagai indikator kompetensi dasar dan tingkat perubahan perilaku
yang terkait.'” Hasil belajar mencerminkan hal-hal yang perlu
diketahui, dipahami, dan dilakukan oleh peserta didik. Hal ini
mencakup luasnya cakupan materi, kedalaman pemahaman,
kompleksitas tugas, dan harus dijelaskan dengan jelas serta dapat
diukur menggunakan teknik penilaian khusus.*®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, dan melibatkan perubahan perilaku secara keseluruhan
dalam berbagai aspek potensi kemanusiaan. Perubahan perilaku ini
terjadi ketika siswa berhasil menguasai materi yang diberikan dalam
proses belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui tiga ranah, yaitu hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotor.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut Munadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:
1) Faktor internal
a) Faktor fisiologis Umumnya, faktor-faktor fisiologis seperti

kesehatan yang optimal, keadaan tidak lelah atau kelelahan,

Y Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 212

18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), h. 26
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dan keadaan fisik yang stabil dapat berdampak pada
penerimaan siswa terhadap materi pelajaran.

Faktor psikologis Tiap individu, termasuk siswa, pada dasarnya
memiliki keadaan psikologis yang beragam, yang juga
memengaruhi hasil belajar mereka. Beberapa faktor psikologis
yang dapat mempengaruhi hasil belajar termasuk tingkat
kecerdasan, tingkat perhatian, minat, bakat, motivasi,

kemampuan kognitif, dan kemampuan berpikir logis siswa.

2) Faktor ekternal

a)

b)

Faktor lingkungan Faktor-faktor lingkungan memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar. Faktor lingkungan ini mencakup
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik,
misalnya, seperti suhu dan kelembaban, dapat mempengaruhi
suasana belajar. Jika belajar dilakukan di ruangan dengan
ventilasi udara yang buruk pada tengah hari, maka kondisi
belajar akan berbeda dengan belajar di pagi hari yang udaranya
masih segar dan di ruangan yang memberikan lingkungan yang
nyaman untuk bernapas.

Faktor instrumental Faktor-faktor instrumental merupakan
elemen yang dirancang dan digunakan sesuai dengan tujuan
hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini bertindak

sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan belajar yang
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telah direncanakan. Faktorfaktor instrumental ini meliputi
kurikulum, sarana pembelajaran, dan peran guru.19
c. Indikator Hasil Belajar
Menurut Bloom, indikator hasil belajar dapat diklasifikasikan
menggunakan taksonomi tujuan pendidikan yang dikenal sebagai "The
Taxonomy of Educational Objectives". Bloom mengklasifikasikan
tujuan pembelajaran ke dalam tiga ranah yang berbeda.
1) Ranah kognitif
Menurut Bloom, ranah kognitif mengklasifikasikan dan
mengurutkan keterampilan berpikir yang mencerminkan tujuan
yang ingin dicapai. Proses berpikir ini menunjukkan tahapan
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat mengolah
pemikirannya dan menerapkan teori ke dalam tindakan. Konsep ini
terus mengalami peningkatan sejalan dengan perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2) Ranah afektif
Terkait dengan sikap, kemampuan, dan penguasaan aspek
emosional, termasuk perasaan, sikap, dan nilai-nilai.
3) Ranah psikomotor
Terkait dengan keterampilan atau gerakan fisik.? terdapat
enam aspek dalam ranah psikomotor, yaitu gerakan refleks,

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, koordinasi

9 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), Cet 1, h. 130-131
? Ibid, h. 131
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dan ketepatan gerakan, keterampilan gerakan kompleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Dari ketiga ranah tersebut, kognitif merupakan ranah yang
paling sering dinilai oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran.21 Proses
kognitif terdiri dari beberapa kategori, termasuk mengingat
pengetahuan jangka Panjang(C1), memahami makna materi(C2),
menerapkan prosedur (C3), menganalisis bagian penyusunan
materi dan menetukan hubungannya(C4), mengevaluasi dan
mengambil keputusan berdasarkan kriteria(C5), serta menciptakan
atau menggabungkan bagian-bagian menjadi sesuatu yang
baru(C6).22 Teori-teori di atas mengindikasikan bahwa individu
akan mencapai hasil belajar melalui proses pembelajaran. Hasil
belajar dapat berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang

dievaluasi melalui tes.

B.  Penelitian yang Relevan
1. Ayun Adi Windiyati (Skripsi, 2018). Jurusan Pendidikan Agama Islam,
melakukan penelititan dengan judul “pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning dengan kreativitas siswa pada mata pelajaran
Figih materi jual beli di MA Unggulan Al-hikmah Pasir Mijen Demak

Tahun Pelajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil penelitian dan

?! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet. 12, h. 22

*2 Lorin W. Anderson, dan David R. Krathwohl, Pembelajaran Pengajaran, dan Asesmen,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet 1, h. 43
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pembahasan data tentang pengaruh Model pembelajaran Project Based
Learning yang dilakukan terdapat nilai rata-rata sebesar 68,37 yang masuk
dalam interval 67 — 78 berkategori baik. Kreativitas siswa pada mata
pelajaran Figih materi jual beli di MA Unggulan Al-hikmah Pasir Mijen
Demak Tahun Pelajaran 2017/2018 dikatakan baik karena dilatar belakangi
adanya model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas siswa. Hal ini juga didukung dalam perhitungan yang dilakukan
terdapat nilai rata-rata sebesar 107,12 yang masuk dalam interval 105,5-
118 berkategori baik. Dari hasil uji hipotesis antara pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning dengan kreativitas siswa pada mata
pelajaran figih materi jual beli di MA Unggulan Al-hikmah Pasir Mijen
Demak Tahun Pelajaran 2017/2018 terdapat pengaruh yang signifikan. Hal
ini terbukti dari hasil yang diperoleh nilai Rxy sebesar 0,90. Maka apabila
nilai tersebut dikonsultasikan dengan tabel interpretasi berada antara 0,80-
100 yang tergolong dalam kategori kuat/tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa apabila model pembelajaran Project Based Learning
tersebut dilaksanakan dengan baik maka akan dapat meningkatkan
kreativitas siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh, besar koefisien
determinasi (R) sebesar 0,81 atau 81%. Dengan melihat keberhasilan
penelitian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh penerapan
model pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar Figih

siswa.
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2. Penelitian Iis Yulaika (Skripsi, 2023). Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada
Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 8 Kota Pekanbaru. Dalam penelitian
ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Perbedaan penelitian terdapat
pada lokasi penelitian dan model pembelajaran yang dilakukan oleh Iis
Yulaika adalah meneliti pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning pada Mata Pelajaran Ekonomi, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran project based
learning pada Mata Pelajaran Fiqih, adapun persamaaanya pada masalah

hasil belajar.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel, yaitu penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat (Y).
1. Penggunaan Model Pembelajaran Project-based Learning Merupakan
Variabel Bebas (Variabel X)

Adapun indikator dari pelaksanaan model pembelajaran Project-
based Learning penulis kembangkan dari langkah-langkah model
pembelajaran project based learning yaitu :

a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang ingin

dipelajari
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b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk memilih proyek berupa
karya tulis, karya seni atau karya teknologi yang akan dikerjakan
secara mandiri atau kelompok

€. Guru memberi rancangan aturan main berupa sumber, bahan, alat yang
dapat mendukung penyelesaian proyek

d. Guru menentukan batas waktu penyelesaian proyek

€. Guru melakukan monitoring untuk memastikan semua siswa berperan
aktif dalam penyelesaian proyek

f. Siswa menampilkan hasil proyek dalam bentuk produk, berupa karya
tulis, karya seni atau karya teknologi (laporan)

g. Guru mengevaluasi hasil proyek yang dikerjakan oleh siswa apabila
terdapat kekeliruan

h. Guru menyempurnakan materi yang dipelajari agar siswa lebih
memahami materi tersebut

I.  Guru memberikan penilaian terkait hasil proyek yang dikerjakan setiap
siswa

J.  Guru memberikan apresiasi kepada setiap siswa atau kelompok yang
mengerjakan proyek secara maksimal

. Hasil Belajar Siswa (variable Y)

Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini hasil belajar siswa
yang disimbolkan dengan huruf (Y). adapun indikator yang digunakan
dalam mengukur hasil belajar siswa adalah siswa mampu mencapai nilai
KKM saat dilakukan evaluasi pembelajaran berupa latihan maupun

ulangan
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D. Asumsi dan Hopitesis
1. Asumsi Dasar
Asumsi penulis yang menjadi dasar dalam penelitian ini ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
terhadap hasil belajar siwa pada mata pelajaran figih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru.
2. Hipotesis
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning dengan metode ceramah
pada mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Pekanbaru.
HO : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model
pembelajaran project based learning dengan metode ceramah
pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Pekanbaru.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen, yaitu jenis desain penelitian yang memiliki
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang diperoleh dari eksperimen berdasarkan perlakuan
terhadap suatu unit percobaan dalam batas-batas desain yang ditetapkan pada
kelas eksperimen sehingga diperoleh data sesuai yang dihalrapkan.23

Secara operasional, desain quasi eksperimen dalam penelitian ini
diterapkan untuk menguji perbedaan antara model pembelajaran Project Based
Learinng dengan metode ceramah yang menjadi variabel bebas (X) dengan
hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru yang menjadi
variabel terkait (Y). Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan
khusus yaitu pembelajaran fiqgih menngunakan Project Based Learning.
Sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan metode ceramah

yang digunakan di sekolah. Untuk lebih detail nya dapat dilihat pada table di

bawah ini:
Tabel I11. 1
Desain Penelitian
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0O, X O,
Kontrol O3 (O]

2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 2005, Metode Penelitian Kuantitatif
Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), h. 162

23
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Keterangan :
X : Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
O : Pretest kelas eksperimen
O, : Posttest kelas eksperimen
O3 : Pretest kelas kontrol
O, : Posttest kelas kontrol
~Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2023/2024, tepatnya pada 1 Februari sampai dengan 30 April 2024.
Sedangakan tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Pekanbaru, yang berlokasi di Jl. Yos Sudarso No. KM 15, Muara Fajar,

Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, Riau.

. Subjek dan Objek Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru mata pelajaran figih
dan peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah negeri 2 Kota Pekanbaru,
tahun ajaran 2023-2024. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil

belajar siswa dalam Mata Pelajaran Fiqih.

-~ Populasi dan Sampel

Populasi dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang ditetapkan oleh peneliti.24 Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa/siswi kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru

dengan jumlah siswa sebanyak 144 orang yang terdiri dari 5 kelas. Sampel

2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta:2012), h. 61
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adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.zs.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
teknik sampling yang digunakan peneliti apabila memiliki pertimbangan
tertentu dalam penentuan sampel untuk tujuan tertentu.’® Pemilihan
pertimbangan yang berdasar rekomendasi guru fiqgih bahwa hasil belajar pada
mata pelajaran figih siswa yang cenderung sama dan didukung dengan hasil
uji homogenitas kedua kelas. Maka dapat ditentukan kelas VII Cendikia
sebagai kelas eksperimen, dan VII A sebagi kelas kontrol yang dapat
tergambar pada tabel berikut:

Tabel I11. 2
Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1 VII Cendikia 31 Kelas Eksperimen
2 VIT A 29 Kelas Kontrol

Sumber: Dokumen Profil MTsN 2 Pekanbaru
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi 1alah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
Observasi dapat dilakukan pada penelitian ini ialah teknik pengumpulan
data dengan pengamatan terhadap objek yang diteliti secara langsung
setiap kali tatap muka, dengan tujuan mendapatkan data tentang model

pembelajaran Project Based Learning.

% Ibid, h. 62
% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta: 2009), h. 63
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2. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan, pengetahuan atau bakat, keterampilan yang
dimiliki individumaupun kelompok. Dalam penelitian ini tes yang
digunakan berupa serangkaian pertanyaan yang ditujukan pada siswa
berdasar materi figih yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
yang diberikan dalam bentuk pre test dan post test.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui informasi tentang data
sejarah sekolah, profil sekolah, kurikulum yang dipakai guru di sekolah,
keadaan siswa, sarana dan prasarana beserta struktur organisasi sekolah

dan foto kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan penelitian.

F. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrument. Instrumen dikatakan valid apabila memenuhi kriteria yakni
Thitung > Trabel. Hasil uji validitas dengan bantuan SPSS 26.0 For Windows

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel II1. 3
Hasil Uji Validitas
But;rIOSoal R Hitung R Tabel 5% Keterangan
1 0,418 0,396 Valid
2 0,466 0,396 Valid
3 0,575 0,396 Valid
4 0,402 0,396 Valid
5 0,448 0,396 Valid
6 0,432 0,396 Valid
7 0,456 0,396 Valid
8 0,178 0,396 Tidak Valid
9 0,323 0,396 Tidak Valid
10 0,456 0,396 Valid
11 0,204 0,396 Tidak Valid
12 0,399 0,396 Valid
13 0,483 0,396 Valid
14 0,566 0,396 Valid
15 0,220 0,396 Tidak Valid
16 0,432 0,396 Valid
17 0,454 0,396 Valid
18 0,576 0,396 Valid
19 0,348 0,396 Tidak Valid
20 0,483 0,396 Valid
21 0,546 0,396 Valid
22 0,399 0,396 Valid
23 0,497 0,396 Valid
24 0,566 0,396 Valid
25 0,533 0,396 Valid

Sumber : Olahan Data 2024

Berdasarkan tebel di atas dapat dilihat nilai ryiwune berkisar 0,178
sampai 0,566. untuk rype pada taraf signifikan (5%) memperoleh nilai
0,396. Dengan demikian dapat dinyatakan dari 25 item soal terdapat 5 soal
yang tidak valid dan 20 item soal valid. Sehingga dalam pengumpulan data
penelitian ini peneliti hanya menggunakan item soal yang valid saja yaitu

20 item soal.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah salah satu persyaratan dalam pengukuran
instrument. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui konsisten dari
instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabel
dapat dipercaya. Uji reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas dan
hanya item yang valid saja yang dimasukkan untuk pengujian
menggunakan metode Cronbach’s Alpha (a), dengan menggunakan
keputusan, jika penilaian > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel atau dapat
dipercaya.27 Berikut ini merupakan uji reliabilitas menggunakan.

Tabel II1. 4
Kriteria Reliabelitas

Reliability Statistics
Cronbach’s N of
Alpha Items
.833 20

Sumber : Data Olahan 2024

Berdasarkan table di atas, dapat diketahui uji reliabilitas sebesar
0,833 pada 20 pertanyaan, maka item soal dapat dikatakan reabel karena
nilai Cronbach’s Alpha besar dari 0.60. dengan ini hasil uji dapat

dinyatakan sudah reabel atau dapat dipercaya.

G." Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
Uji t atau Tes “t”. Tes “t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk

menentukan perbedaan atau pengaruh variabel independent terhadap variabel

?" Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahan, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur
Dalam Penelitian (Dilengkap Aplikasi Program SPSS) (Bandung : CV. Pustaka Setia. 2017) h.37
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dependent. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru. Bila data yang

diperoleh berdistribusi normal, maka rumus yang digunakan sebagai berikut:

o G-%
R
S\t
dengan
¢ _ (ny — Dsz + (ny —1)s,2
ng+n, —2

S = Simpangan Baku Gabungan
Sz = Varians Hasil belajar Kelompok Eksperimen
S,2 = Varians Hasil belajar Kelompok Kontrol
ny = Sampel Kelompok Eksperimen
n, = Sampel Kelompok Kontrol
X4 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
Xy = Nilai rata-rata Kelompok Kontol

Menentukan nilai t;,pe = t,(dk = ny +n, — 2)
Kriteria pengujian hipotesis :

Jika : tigper < thitung maka Ho diterima



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa dalam studi ini terdapat
perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah 2 Pekanbaru. Hal itu diperoleh dari hasil uji test t menunjukkan
bahwa thiwng (2,573) > tube (1,672) dengan taraf signifikan 5%, dan Nilai
signifikan 0,013 <a 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak, dengan demikian
dapat juga dipahami semakin maksimal penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning, maka semakin bagus pula Hasil Belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah 2 Pekanbaru.

Besar rata-rata penggunaan model pembelajaran Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil (Mean) kelas
eksperimen sebesar 89,84 sedangkan kelas kontrol sebesar 85. Sehingga dapat
dikatakan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perbedaan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari nilai

rata-rata kelas kontrol.

62
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B. ‘Saran
Merujuk kepada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Sekolah
Pihak sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan agar model
pembelajaran Project Based Learning diterapkan disekolah. Karena pada
hasil penelitian bahwa model pembelajaran Project Based Learning ini
sangat baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Guru
Kepada guru mata pelajaran untuk mendesain, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran yang bersifat diskusi dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning dalam pembelajaran agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Siswa
Kepada peserta didik disarankan untuk meningkatkan hasil dalam
pembelajaran dengan adanya penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning agar memperoleh hasil pembelajaran yang efektif.
4. Peneliti
Kepada peneliti disarankan untuk mengadakan studi lebih lanjut
mengenai efektivitas belajar siswa yang tidak dikaji secara khsusus dalam
penelitian ini, karena banyak ditemukan di lapangan efektivitas siswa
dalam pembelajaran tidak hanya sebatas hasil belajar siswa saja, namun
tidak terlaksana efektivitasnya, akibatnya hasil belajar siswa menjadi tidak

baik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

MODUL AJAR

= FASE D - KELAS VII MTS
MATA PELAJARAN : FIKIH

INFORMASI UMUM
A IDENTITAS MODUL

NIr

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru

Fase / Kelas / Semester : D-VII/1-2

Elemen - Mensyukuri Nikmat Allah Sw Melalui Shalat
Fardhu Jama’ Dan Qashar

Alokasi Waktu : 2 JP (2x 40 menit)

Tahun Penyusunan : 2023 /2024

CAPAIAN PEMBELAJARAN FIKIH FASE D

Pada akhir fase D, pada elemen fikih ibadah, peserta didik terbiasa bersuci
dan menjalankan shalat fardlu maupun sunah, terbiasa puasa fardlu maupun sunah
dengan baik dan benar, serta memahami ketentuan haji dan umrah untuk
menumbuhkan kesadaran menjalankan 5 (lima) rukun Islam secara lengkap. Di
samping itu peserta didik terbiasa melakukan ibadah lain yang memiliki dimensi
sosial, antara lain: zakat, infak, sedekah, kurban, akikah, dan lain-lain sesuai
syarat dan rukunnya dengan baik dan benar, sehingga amaliah ibadahnya dapat
membentuk kepedulian sosial dan mempengaruhi cara berfikir, bersikap, dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks beragama, berbangsa, dan
bernegara.

Pada akhir fase D, peserta didik juga memahami ketentuan halal-haramnya
makanan dan minuman, serta ketentuan penyembelihan binatang agar peserta
didik selektif memilih makanan dan minuman di era global dan terbiasa
mengonsumsi yang halal dan baik (halal-thayyib) agar kesucian hati bisa dijaga,
sehingga akan mempengaruhi dalam sikap dan prilaku sehari-hari menjadi baik.

Peserta didik juga akan mempraktekkan ketentuan pemulasaraan jenazah sehingga
dapat menjalankan kewajiban sosialnya (fardlu kifayah) dalam kehidupan
masyarakat yang beragam.

Pada akhir fase D, peserta didik juga menerapkan ketentuan pembagian
warisan dan muamalah. Dalam muamalah, peserta didik akan mampu
menganalisis dan mengimplementasikan ketentuan fikih muamalah sehingga
aktifitas sosial-ekonomi pada era digital dan global dijalankan secara jujur,
amanah dan tanggungjawab sesuai aturan fikih, yang dapat bernilai ibadah dan
berdimensi ukhrawi dalam konteks beragama, berbangsa, bernegara, dan
bermasyarakat global.



Elemen

Capaian Pembelajaran

Fikih
Ibadah

Peserta didik menganalisis tata cara bersuci dari hadas dan najis,
ketentuan shalat fardlu, shalat berjamaah, ketentuan puasa,
i'tikaf, keutamaan zikir dan doa, berbagai shalat sunah, dan
ketentuan sujud sahwi, sujud tilawah, dan sujud syukur,
ketentuan shalat Jumat, shalat jamak dan gashar, shalat dalam
keadaan tertentu meliputi: kondisi sakit, kondisi genting (khauf)
dan di atas kendaraan, dan mengamalkannya dengan baik dan
benar dalam konteks kehidupan sehari-hari pada masyarakat
global, sehingga kewajiban ibadah dijalankan secara istiqgamah
pada kondisi apapun dan dimanapun.

Peserta didik juga akan mempraktekkan ketentuan pemulasaraan
jenazah mencakup: memandikan, mengkafani, menyalatkan dan
menguburkan janazah, sehingga dapat menjalankan fardlu
kifayah sebagai konsekwensi beragama dalam konteks hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Peserta didik terbiasa melakukan ibadah yang memiliki dimensi
sosial berupa zakat, infak, sedekah, hibah, hadiah, kurban, dan
akikah sesuai syarat dan rukunnya dengan baik sebagai ekspresi
rasa syukur kepada Allah Swt, sehingga amaliah ibadahnya dapat
membentuk kepedulian sosial dan mempengaruhi cara berfikir
bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari dalam
konteks beragama, berbangsa dan bernegara.

Peserta didik memahami ketentuan ibadah haji dan umrah
sehingga memiliki kesadaran penghambaan dan ketaatan kepada
Allah Swt secara mutlak dalam mengikuti aturan syari'at dalam
kehidupan sehari-hari dalam konteks berbangsa dan bernegara
untuk menggapai rida Allah Swt.

Peserta didik memahami ketentuan halal-haramnya makanan dan
minuman, ketentuan binatang yang haram dikonsumsi serta
keten tuan penyembelihan binatang, agar peserta didik selektif
memilih makanan di era global dan terbiasa mengkonsumsi
makanan yang halal dan baik (halal-thayyib) sehingga kesucian
hati bisa dijaga yang akan mempengaruhi dalam sikap dan
prilaku sehari-hari menjadi baik.

Fikih
Muamalah

Peserta didik mampu menganalisis ketentuan pembagian wans
dan muamalah yang meliputi: jual beli, khiyaar, qgiraadl,
larangan riba, ‘'aariyah, wadii'ah, hutang-piutang, gadai,
hiwaalah, ijarah sehingga aktifitas sosial-ekonomi pada era
digital dan global dijalankan secara jujur, amanah dan tanggung
jawab sesuai aturan fikih, yang dapat bernilai ibadah dan
berdimensi ukhrawi dalam konteks beragama, berbangsa,
bernegara dan bermasyarakat global.




B - KOMPETENSI AWAL

Selalu ada hikmah yang berupa manfaat-manfaat secara sosial dibalik
rangkaian ibadah yang Kkita laksanakan. Selama dalam pelaksanaannya
dilakukan secara sungguh-sungguh dan penghayatan yang mendalam.
Termasuk beribadah kepada Allah Swt. dalam bentuk pelaksanaan shalat
jama’ dan qashar.

Tahukah kamu, kepatuhan kita untuk selalu menjalani shalat jama’ dan qashar
dengan sungguh-sungguh dan penuh penghayatan berarti telah melatih kita
untuk membentuk kepribadian yang selalu mensyukuri nikmat Allah Swt. .

Jika mengikuti ketentuan hukum Islam, jama’ dan qashar sama artinya
dengan mengakui tingginya nikmat yang diaugerahkan kepada seluruh umat
Islam yang melakasanakannya. Pengakuan tersebut akan membentuk
kepribadian yang selalu bersyukur kepada Allah Swit. .

Sikap syukur diwujudkan kedalam dua bentuk, bersyukur secara individual
dan bersyukur secara sosial. Bersyukur secara individual berarti selalu
mengingat Allah sebagai Dzat yang Maha Penderma dengan bersungguh-
sungguh dalam menerapkan shalat jama’ dan qashar. Sedangkan syukur
secara sosial berarti memberikan sebagaian nikmat yang dianugerahkan
kepada Allah yang kita terima kepada orang lain.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN
LIL ALAMIN (PRA)
= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong
royong, serta kebhinnekaan global.
= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D.. SARANA DAN PRASARANA

Media :  LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan
lain-lain

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-
lain

E.” TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F.- MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan
discovery learning



KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menunjukkan keimanan terhadap Allah Swt. sebagai Al-Barri (Dzat Yang
Maha Penderma) bagi umat manusia melalui shalat jama’ dan qashar.

Memyuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari  melalui
pelaksanaan shalat jama’ dan qashar sebagai perwujudan rasa syukur
kepada Allah melalui pembiasaan pada saat bepergian.

Meyakini prinsip tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang
membentuk kepribadian yang kreatif dan inovatif melalui pengamalan
shalat jama’ dan qashar.

Membedakan pengertian shalat Jama’ dan qashar dalam shalat fardlu lima
waktu.

Menarik kesimpulan tentang hukum diperbolehkannya shalat Jama’ dan
gashar dalam shalat fardlu.

Menentukan shalat-shalat fardlu yang hanya boleh di jama’ dan di gashar.
Menguraikan tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan qgashar.

Menentukan shalat-shalat fardlu yang dapat dijama’-gqashar secara
bersamaan.

Mensimulasikan dengan gerak terlatih tata cara pelaksanaan shalat jama’
dan shalat gashar.

Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat jama’-gashar.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Mengkategorikan bagian-bagian yang harus terpenuhi dalam shalat jama’
dan gashar.

Menyusun secara terperinci bagianbagian yang harus terpenuhi dalam
shalat jama’ dan qashar sebagai satu kesatuan tata cara pelaksanaan

Mendiskusikan tentang tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan gashar.

Membuat kesimpulan secara individual terhadap data yang diperoleh dari
kegiatan diskusi kelas tentang tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan
gashar.

Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan qashar.

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Mensyukuri Nikmat
Allah Sw Melalui Shalat Fardhu Jama’ Dan Qashar



D.- KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Shalat Jama’

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi
yang akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif,
bergotong royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan
tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan
terkait materi Shalat Jama’

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Shalat Jama’

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Shalat Jama’

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja

kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan:
Shalat Jama’




KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Shalat Qashar

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi
yang akan diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif,
bergotong royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan
tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan
terkait materi Shalat Qashar

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Shalat Qashar

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Shalat Qashar

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang




dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan:
Shalat Qashar

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
Shalat Jama’-Qashar

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi
yang akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif,
bergotong royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan
tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan
terkait materi Shalat Jama’-Qashar

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Shalat Jama’-Qashar

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok




untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Shalat Jama’-Qashar

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan:
Shalat Jama’-Qashar

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk
membaca materi menganalisis tata cara thaharah dari berbagai referensi
yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai
dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa
tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar
kembali tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai
kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar
kepada teman sebaya.

F.- ASESMEN /PENILAIAN

1.

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran,
dengan pertanyaan:



Jawaban

No Pertanyaan -
Ya | Tidak

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi
pelajaran dengan baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan
pembelajaran dengan metode inquiry learning,
diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

+ Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

« Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

« Asesmen tertulis . Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

» Bentuk Instrumen . Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi tertulis.




Uji Kompetensi
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1.

Perhatikan pernyataan dibawah ini!

(1) berniat shalat jamak

(2) jarak perjalanan minimal 88,5 km

(3) tidak boleh makmum kepada orang yang mukim
(4) tidak berniat jamak pada waktu takbiratul ihram

Dari pernyataan diatas yang bukan merupakan syarat-syarat jamak
adalah ...

A (1)
B. (2)
C. (3)
D. (4)

Qashar shalat dapat diartikan dengan...
A. Menggugurkan
B. Menggabungkan

C. Meringkas

D. Menunda.

Dibawah ini termasuk sebab diperbolehkannya menjama’ shalat....
A. Perang.

B. Bencana alam

C. Gelap gulita

D. Cuaca dingin
Hadis Nabi Saw mengatakan:
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Kandungan hadis menjelaskan tentang pelaksanaan shalat dengan...
A. Jama’ Takqim

B. Jama’ Takqim

C. Qashar

D. Lengkap.

Dalam sebuah hadist Nabi Saw dijelaskan:
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Kandungan hadis menjelaskan boleh menjama’ shalat karena

sebab...
A. Dingin yang ekstrim



6.

10.

B. Panas menyengat
C. Puting beliung
D. Hujan deras

Termasuk tujuan yang hukukmnya wajib dalam bepergian sehingga
diperbolehkan mengqashar shalat adalah...

A. Membayar hutang

B. Mengunjungi sanak famili
C. Menjenguk orang sakit.
D. Bersenang-senang

Jarak tempuh bepergian yang memperbolehkan jama’ dan qashar
shalat menurut mayoritas ulama adalabh...

A. 96 km
B. 95km
C. 88,74 km
D. 119,9 Km

Perhatikan hadis Nabi Saw berikut ini:

4Bra | ldld (aSile Lo Al Gaal dBva
Hadis menjelaskan tentang:
A. Gugurnya kewajiban shalat.
B. Keringanan menggashar shalat.
C. Bersedekah kepada fakir dan miskin.
D. Kewajiban menerima pemberian orang lain.

Salah satu kriterian dapat melaksanakan shalat jama’ dan qashar
sekaligus adalah......

A. Kedua shalat memiliki jumlah rakaat yang genap.

B. Rakaat masing-masing diantara dua shalat berjumlah empat.
C. Salah satu dari dua shalat bukan shalat subuh.

D. Kedua shalat dilaksanakan pada siang hari.

Perhatian kalimat berikut:
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Merupakan niat shalat:

A. Niat shalat jama’-qashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’
takqim:

B. Niat shalat jama’-qashar shalat dhuhur dan ashar dengan jama’
ta’khir:

C. Niat shalat jama’-qashar shalat maghrib dan Isya’ dengan jama’
takgim:



D. Niat shalat jama’-qashar shalat maghrib dan Isya’ dengan jama’
ta’khir:

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan tepat!

1. Kita telah mempelajari ketentuan yang memperbolehkan jama’ taqdim
dan jama’ ta’khir dalam shalat fardlu. Berikan persamaan dan
perbedaan ketentuan jama’ taqdim dan jama’ ta’khir tersebut!

2. Menurut anda, apakah yang membedakan syarat diperbolehkan shalat
fardlu dengan jama’ dan shalat dengan cara qashar? Berikan pendapat
anda!

3. Apakah setiap shalat fardlu yang dapat dijama’ juga sekaligus boleh di
gashar? Berikan pendapat dan alasan yang melatar belakangi pendapat
anda!

4. Seorang musafir yang belum mengetahui ketentuan shalat gashar
melakukan shalat qgashar secara sendirian. Bagaimana hukum
pelaksanaan shalat musafir tersebut menurut anda? Berikan penjelasan
dan alasan anda!

5. Seorang musafir yang tertahan di tengah perjalanan karena hujan deras
dan cuaca ekstrim. Kemudian ia bermaksud melaksanakan shalat
dengan jama’-gashar. Sebelum melaksanakan ia bertanya kepada
anda! Apakah penjelasan yang akan anda berikan kepada seorang
musafir tersebut?

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
= Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai
kompetensi dan tujuan pembelajaran.
= Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high
order thinking

= Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

= Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai
kompetensi dan tujuan pembelajaran

= Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai
materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.

= Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.



H.” REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan
pengajaran di kelas, misalnya:

= Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
= Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
= Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

= Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan
profil pelajar rahmatal lil ‘alamin?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

memperbaiki hasil belajarmu?

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling

sulit dari pelajaran ini?
2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?
4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan
Mengetahui Pekanbaru, 10 April 2024

Guru B. Studi Figih

Suryani, S.Pd.I

Peneliti

M. Rizki




Lampiran 2

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED

LEARNING
Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Mata Pelajaran : Figih
Tanggal Observasi
Pertemuan
PETUNJUK :

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : Terlaksana dengan baik

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik
Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik

NO Pernyataan Skor Nilai Skor

514321

1. | Guru memberikan pertanyaan terkait
materi dengan contoh yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari

2. | Guru memberi pilihan kepada siswa
terkait proyek yang apa akan dikerjakan

3. | Guru memberi rancangan pengerjaan
proyek terkait alat/ bahan yang digunakan

4. | Guru dan siswa membuat kesepakatan
terkait jadwal penyelesaian proyek

5. | Guru mendampingi siswa dalam
penyelesaian proyek

6. | Siswa menampilkan proyek yang telah
diselesaikan

7. | Guru mengevaluasi hasil proyek yang
sudah diselesaikan apabila terdapat
kekeliruan

8.. | Guru menyempurnakan materi yang
dipelajari agar siswa dapat lebih
memahami

9. | Guru mengungumkan nilai yang didapat
dari hasil pengerjaan proyek
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© [dak cliptamiljk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

_Z_;.;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 3

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED

LEARNING
Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pekanbaru
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Mata Pelajaran : Figih
Tanggal Observasi
Pertemuan
PETUNJUK :

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : Terlaksana dengan baik

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik
Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik

NO Pernyataan Skor Nilai

Skor

5143 (2|1

1. | Siswa mempersiapkan fisik dan psikisnya
dalam mengawali kegiatan pembelajaran

2. | Siswa mendengarkan penjelasan guru
terkait tujuan dan materi pembelajaran

3. | Siswa aktif dalam bertanya dan
memberikan jawaban

4. | Siswa aktif dalam mengerjakan proyek
sesuai prosedur yang telah diberikan

5. | Siswa mempresentasikan hasil proyek yang
telah diselesaikan

6. | Siswa memberikan kesimpulan terkait
materi yang telah dipelajari

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

piran

y of Sultan Syarif Kasim Riau

L

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 5

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 6

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 7

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Surat Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

© Kak cip Bultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN 8

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Surat Rekomendasi dari Gubernur Riau
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LAMPIRAN 9

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN 10

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 12

Itan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Dokumentasi

LAMPIRAN 16

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dokumentasi

LAMPIRAN 17

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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